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INTISARI 

Telah dilakukan penelitian di Laboratorium Balai Pengkajian Teknologi Pertanian 

(BPTP) Daerah Istimewa Yogyakarta untuk melakukan validasi metode penentuan 

boron pada pupuk organik melalui pembentukan kompleks dengan azomethine-H  

menggunakan spektrofotometri UV-Visible. Pupuk organik merupakan pupuk yang 

berasal dari tumbuhan mati, kotoran dan atau bagian dari hewan dan atau limbah 

organik yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk cair atau padat, dapat 

diperkaya dengan bahan mineral, dan atau mikroba yang bermanfaat untuk 

meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah serta memperbaiki sifat 

kimia, biologi, dan fisik tanah. Analisis boron dalam pupuk organik dapat dilakukan 

dengan menggunakan spektrofotometer UV-Visible melalui pembentukan 

kompleks dengan azomethine-H. Azomethine-H digunakan sebagai pengompleks 

pada pengujian boron dengan adanya perubahan warna dari tidak berwarna menjadi 

orange. Hasil konsentrasi boron yang diperoleh berdasarkan pengujian sebesar 

444,16 ± 7,20 mg/kg dalam 1 kg pupuk. Hasil yang diperoleh telah masuk ke dalam 

rentang syarat keberterimaan sesuai dalam persyaratan teknis menurut Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 28 Tahun 2009 konsentrasi boron dalam pupuk organik 

sebesar 0-2500 ppm.  
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